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BARAT

'Reka Setiowati
Universitas Tanjungpura, Indonesia

ABSTRAK

Penelitian ini  bertujuan untuk melihat pengaruh perubahan struktur ekonomi,
jumlah penduduk usia produktif dan rata-rata lama sekolah Kabupaten/Kota terhadap
kemiskinan di Kalimantan Barat.Bentuk penelitian ini adalah menggunakan metode
deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Pengumpulan data menggunakan data sekunder
berupa data yang bersumber dari BPS.Sampel penelitian menggunakan data BPS dari
tahun 2017-2020. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel PDRB sektor
pertanian tidak berpengaruh terhadap kemiskinan, variabel penduduk usia produktif tidak
berpengaruh terhadap kemiskinan dan variabel Rata-rata lama sekolah tidak berpengaruh
terhadap kemiskinan. Pada penelitian ini terdapat keterbatasan dalam pelaksanaan
penelitian yaitu penelitian hanya sebatas faktor-faktor yang meliputi PDRB sektor
pertanian, penduduk usia produktif dan Rata-rata lama sekolah yang memberikan
pengaruh terhadap kemiskinan. Kedua penelitian yang dilakukan hanya melihat
keterkaitan antar variabel, tetapi tidak dijelaskan secara detail untuk dapat
mengimplementasikan hasil penelitian.

Kata Kunci . Struktur Ekonomi, Jumlah Penduduk Usia Produktif, Rata-Rata
Lama Sekolah Dan Kemiskinan.
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RINGKASAN

ANALISIS PERUBAHAN STRUKTUR EKONOMI, JUMLAH PENDUDUK
USIA PRODUKTIF DAN RATA-RATA LAMA SEKOLAH
KABUPATEN/KOTA TERHADAP KEMISKINAN DI KALIMANTAN BARAT

1. Latar Belakang

Kemiskinan adalah kekurangan barang-barang dan pelayanan-pelayanan yang
dibutuhkan untuk mencapai suatu standard hidup yang layak. Seringkali masalah
kemiskinan timbul bersama dengan masalah kekmiskinan. Kedua masalah ini erat
kaitannya dengan tingkat kesejahteraan, yang disebabkan kualitas manusia tersebut
seperti rendahnya kualifikasi pendidikan seseorang membuat dirinya terbatas untuk
mencari lapangan kerja. Penelitian dilakukan di 14 Kabupaten/Kota di Kalimantan Barat
dengan melihat faktor yang dapat mempengaruhi tingkat kemiskinan di Kalimantan
Barat. Tingkat kemiskinan pada periode 2017-2020 berfluktuasi,berdasarkan data diatas
maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian terhadap faktor yang mempengaruhi
kemiskinan padal4 Kabupaten/kota di Provinsi Kalimantan Barat. Pada penelitian ini
diperhatikan terhadap faktor-faktor yang dapat mempengaruhi tingkat kemiskinan yaitu
struktur ekonomi, jumlah penduduk usia produktif dan rata-rata lama sekolah.Salah satu
faktor yang dapat mempengaruhi tingkat kemiskinan adalah perubahan struktur ekonomi.
Hal ini dikarenakan struktur perekonomian mengambarkan kenyataan angka
pertumbuhan ekonomi di Kabupaten/Kota maka peran dan tanggung jawab yang diemban
pemerintah daerah menjadi semakin penting, karena dituntut harus mampu untuk
melakukan fungsi alokasi atas seluruh sumber daya dan dana yang dimiliki daerah untuk
meningkatkan seluruh kebutuhan pelayanan publik sehingga tercapai kesejahteraan
sosial masyarakat.

Perubahan struktur ekonomi biasanya ditunjukan dengan perkembangan
kontribusi antar sektor dibandingkan sektor lainnya. Ditegaskan bahwa pembangunan
jangka panjang harus mampu membawa perubahan yang fundamental dalam struktur
ekonomi. Pembangunan ekonomi yang maju dicirikan dengan peralihan dari sektor
pertanian ke sektor industri dan sektor jasa-jasa. Perubahan struktural berarti suatu
proses perubahan struktur perekonomian dari sektor pertanian ke sektor industri atau
jasa, dimana masing-masing sektor akan mengalami proses perubahan yang berbeda-
beda (Todaro, 2003). Indikator yang biasanya digunakan untuk mengukur adanya
perubahan sektor ekonomi adalah sumbangan atau peran yang diberikan oleh
masing-masing sektor. Indikator ini dapat juga digunakan untuk menganalisa sektor
mana yang paling besar kontribusinya terhadap PDRB (Widodo,2015). Menurut Teori
Chennery bahwa pertumbuhan ekonomi yang tinggi dikuti dengan terjadinya peningkatan
kontribusi pada sektor pirmer, sektor sekunder dan sektor tersier didaerah tersebut.
Perubahan struktural berarti suatu proses perubahan struktur perekonomian dari sektor
pertanian ke sektor industri atau jasa, dimana masing-masing sektor akan
mengalami proses perubahan yang berbeda-beda(Todaro, 2003). Berdasarkan uraian
permasalahan diatas, Penulis memilih judul Analisis Perubahan Struktur Ekonomi,



Jumlah Penduduk Usia Produktif dan Rata-rata lama sekolah Kabupaten/Kota terhadap
kemiskinan di Kalimantan Barat.

2. Permasalahan
Pada era saat ini pemerataan pembangunan dilakukan guna terwujudnya

kesejahteraan masyarakat khususnya di Kalimantan Barat. Namun pada kenyataannya
terjadinya kesenjangan ekonomi dengan meningkatnya kemiskinan, salah satunya
dikarenakan terjadinya perubahan struktur ekonomi, rendahnya jumlah penduduk usia
produktif dan terjadinya anak-anak usia sekolah yang putus sekolah sehingga
memberikan dampak pada menurunnya kemampuan daya beli masyarakat di Kalimantan
Barat. Hal ini dikarenakan kemampuan masyarakat dalam beradaptasi terhadap
perkembangan diera globalisasi saat ini. Perubahan kondisi tersebut menyebabkan
meningkatnya kemiskinan di Kalimantan Barat. Berdasarkan latar berlakang masalah,
maka pertanyaan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh perubahan
struktur ekonomi, jumlah penduduk usia produktif dan rata-rata lama sekolah
Kabupaten/Kota terhadap kemiskinan di Kalimantan Barat. Berdasarkan latar berlakang
masalah, maka pertanyaan penelitian dalam penelitian ini adalah
1. Bagaimana pengaruh Struktur Ekonomi dengan indikator PDRB sektor pertanian
terhadap tingkat kemiskinan pada 14 kabupaten/Kota di Kalimantan Barat?
2. Bagaimana pengaruh jumlah penduduk usia produktif terhadap tingkat kemiskinan
pada 14 kabupaten/Kota di Kalimantan Barat?
3. Bagaimana pengaruh rata-rata lama sekolah terhadap tingkat kemiskinan pada 14
kabupaten/Kota di Kalimantan Barat?

3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pernyataan masalah dan pertanyaan penelitian, maka tujuan
penelitian ini dirincikan sebagai berikut :

1. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh struktur ekonomi terhadap tingkat
kemiskinan pada 14 kabupaten/Kota di Kalimantan Barat.

2. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh jumlah penduduk usia produktif
terhadap tingkat kemiskinan pada 14 kabupaten/Kota di Kalimantan Barat.

3. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh rata-rata lama sekolah terhadap
tingkat kemiskinan pada 14 kabupaten/Kota di Kalimantan Barat.

4. Metode Penelitian

Penelitian ini berlokasi di 14 kabupaten/Kota di Kalimantan Barat. Adapun
hipotesis dalam penelitian ini adalah struktur ekonomi,jumlah penduduk usia produktif
dan rata-rata lama sekolah berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan pada 14
kabupaten/Kota di Kalimantan Barat. Data yang digunakan adalah data sekunder. Data
sekunder merupakan data yang dikumpulkan yang berasal dari BPS Kalimantan Barat.
Dalam penelitian ini menggunakan analisis data kuantitatif. Analisis dilakukan pada data
kuantitatif dengan menggunakan analisis regresi berganda dan uji hipotesis meliputi uji F
dan uji t.



5. Hasil dan pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan pertama pengaruh dari PDRB sektor pertanian
(X1) terhadap kemiskinan (). Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan nilai
probabilitas sebesar 0,669 lebih besar dari 0,05 (probabilitas > 0,05) sehingga Ha ditolak
dan HO diterima. Berdasarkan hasil pengujian tersebut disimpulkan bahwa variabel
PDRB sektor pertanian tidak berpengaruh terhadap kemiskinan. Menurut Kuncoro
(2000), negara miskin tersebut karena menggantungkan diri pada sektor pertanian yang
subsisten, metode produksi tradisional, serta sikap apatis terhadap lingkungan. Kedua
mengetahui pengaruh dari penduduk usia produktif (X2) terhadap kemiskinan ().
Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan nilai probabilitas sebesar 0,058 lebih besar
dari 0,05 (probabilitas > 0,05) sehingga Ha di tolak dan Ho diterima. Berdasarkan hasil
pengujian tersebut disimpulkan bahwa variabel penduduk usia produktif tidak
berpengaruh terhadap kemiskinan. Menurut teori Malthus populasi cenderung bertambah
menurut deret ukur (secara geometris), sedangkan produksi makanan (sumber daya alam)
cenderung bertambah menurut deret hitung (secara aritmatika). Ketiga mengetahui
pengaruh dari Rata-rata lama sekolah (X3) terhadap kemiskinan (). Berdasarkan hasil
pengujian menunjukkan  nilai probabilitas sebesar 0,086 lebih besar dari 0,05
(probabilitas > 0,05) sehingga Ho diterima dan Ha ditolak. Berdasarkan hasil pengujian
tersebut disimpulkan bahwa variabel Rata-rata lama sekolah tidak berpengaruh terhadap
kemiskinan. Tingkat pendidikan merupakan indikator yang paling berpengaruh dalam
penurunan kemisikinan.

6. Kesimpulan dan saran
Adapun kesimpulannya yaitu sebagai berikut :

1. Hasil pengujian dapat disimpulkan bahwa variabel PDRB sektor pertanian tidak
berpengaruh terhadap kemiskinan. Hal ini menandakan bahwa ketertinggalan dan
keterbelakangan dalam akses tersebut kemudian menciptakan rendahnya
produktivitas di sektor pertanian itu sendiri. Produktivitas yang rendah dari tingkat
yang rendah.Tingkat yang rendah untuk tenaga kerja di sektor pertanian melalui
upah rata-rata dan jam kerja yang rendah di sektor tersebut.

2. Hasil pengujian dapat disimpulkan bahwa variabel penduduk usia produktif tidak
berpengaruh terhadap kemiskinan. Hal ini menandakan bahwa meningkatnya sumber
daya manusia mengakibatkan seseorang mampu untuk memenuhi kebutuhan
penduduk yang terus bertambah, sehingga perkembangan sumber daya manusia
dapat mendukung perkembangan penduduk maka akan menyebabkan menurunnya
kemiskinan

3. Hasil pengujian dapat disimpulkan bahwa variabel Rata-rata lama sekolah tidak
berpengaruh terhadap kemiskinan. Hal ini menandakan bahwa pendidikan
merupakan pionir dalam pembangunan masa depan suatu bangsa. Jika dunia
pendidikan suatu bangsa tidak dapat berkembang dengan baik maka pembangunan
bangsa tersebut akan terganggu. Sebab, pendidikan menyangkut pembangunan
karakter dan sekaligus mempertahankan jati diri manusia suatu bangsa

Adapun saran-saran tersebut sebagai berikut :

1. Penelitian hanya sebatas faktor-faktor yang meliputi PDRB sektor pertanian,
penduduk usia produktif dan Rata-rata lama sekolah yang memberikan pengaruh
terhadap kemiskinan.
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2. Penelitian yang dilakukan hanya melihat keterkaitan antar variabel, tetapi tidak
dijelaskan secara detail untuk dapat mengimplementasikan hasil penelitian.
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ABSTRACT

This study aims to look at the effect of changes in economic structure, the
number of productive age population and the average district/city years of schooling on
poverty in West Kalimantan. The form of this research is to use a descriptive method with
a quantitative approach. Data collection uses secondary data in the form of data sourced
from BPS. The research sample uses BPS data from 2017-2020. The results of this study
indicate that the agricultural sector GRDP variable has no effect on poverty, the
productive age population variable has no effect on poverty and the average length of
schooling variable has no effect on poverty. In this study there were limitations in the
implementation of the research, namely the research was only limited to factors which
included the GRDP of the agricultural sector, the productive age population and the
average length of schooling which had an influence on poverty. The two studies
conducted only looked at the interrelationships between variables, but were not explained
in detail to be able to implement the research results.

Keywords: Economic Structure, Number of Productive Age Population, Average
Lengthof School and Poverty

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh perubahan struktur ekonomi,
jumlah penduduk usia produktif dan rata-rata lama sekolah Kabupaten/Kota terhadap
kemiskinan di Kalimantan Barat. Bentuk penelitian ini adalah menggunakan metode
deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Pengumpulan data menggunakan data sekunder
berupa data yang bersumber dari BPS. Sampel penelitian menggunakan data BPS dari
tahun 2017-2020. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel PDRB sektor
pertanian tidak berpengaruh terhadap kemiskinan, variabel penduduk usia produktif
berpengaruh terhadap kemiskinan dan variabel Rata-rata lama sekolah tidak berpengaruh
terhadap kemiskinan. Pada penelitian ini terdapat keterbatasan dalam pelaksanaan
penelitian yaitu penelitian hanya sebatas faktor-faktor yang meliputi PDRB sektor
pertanian, penduduk usia produktif dan Rata-rata lama sekolah yang memberikan
pengaruh terhadap kemiskinan. Kedua penelitian yang dilakukan hanya melihat
keterkaitan antar variabel, tetapi tidak dijelaskan secara detail untuk dapat
mengimplementasikan hasil penelitian.

Kata Kunci : Struktur Ekonomi, Jumlah Penduduk Usia Produktif, Rata-Rata Lama
SekolahDanKemiskinan



1. PENDAHULUAN

Kemiskinan adalah kekurangan barang-barang dan pelayanan-pelayanan yang
dibutuhkan untuk mencapai suatu standard hidup yang layak. Seringkali masalah
kemiskinan timbul bersama dengan masalah kekmiskinan. Kedua masalah ini erat
kaitannya dengan tingkat kesejahteraan, yang disebabkan kualitas manusia tersebut
seperti rendahnya kualifikasi pendidikan seseorang membuat dirinya terbatas untuk
mencari lapangan Kkerja. Penelitian dilakukan di 14 Kabupaten/Kota di Kalimantan Barat
dengan melihat faktor yang dapat mempengaruhi tingkat kemiskinan di Kalimantan
Barat.

Tabel 1.1

Tingkat Kemiskinan Padal4 Kabupaten/Kota di
Kalimantan BaratPeriode 2017-2020

Kemiskinan (Persen)

Kab/Kota 2017 2018 2019 2020
Sambas 8,59 8,55 8,19 7,70
Bengkayang 7,51 7,17 6,96 6,62
Landak 12,23 11,77 11,47 11,12
Mempawah 5,94 5,61 5,32 4,95
Sanggau 4,52 4,67 4,57 4,46
Ketapang 11,02 10,93 10,54 10,29
Sintang 10,20 10,35 9,65 9,27
Kapuas Hulu 9,45 9,60 9,62 8,99
Sekadau 6,46 6,17 6,11 5,87
Melawi 12,54 12,83 12,38 12,04
Kayong Utara 9,89 10,08 9,98 9,56
Kubu Raya 5,26 5,07 4,74 4,42
Kota Pontianak 5,31 5,00 4,88 4,70
Kota Singkawang 5,42 5,12 4,91 4,53

Sumber : BPS Kalimantan Barat, 2022

Tingkat kemiskinan pada periode 2017-2020 berfluktuasi,berdasarkan data diatas
maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian terhadap faktor yang mempengaruhi
kemiskinan padal4 Kabupaten/kota di Provinsi Kalimantan Barat. Pada penelitian ini
diperhatikan terhadap faktor-faktor yang dapat mempengaruhi tingkat kemiskinan yaitu
struktur ekonomi, jumlah penduduk usia produktif dan rata-rata lama sekolah. Salah satu
faktor yang dapat mempengaruhi tingkat kemiskinan adalah perubahan struktur ekonomi.
Hal ini dikarenakan struktur perekonomian mengambarkan kenyataan angka
pertumbuhan ekonomi di Kabupaten/Kota maka peran dan tanggung jawab yang
diemban pemerintah daerah menjadi semakin penting, karena dituntut harus mampu
untuk melakukan fungsi alokasi atas seluruh sumber daya dan dana yang dimiliki daerah
untuk meningkatkan seluruh kebutuhan pelayanan publik sehingga tercapai
kesejahteraan sosial masyarakat. Struktur ekonomi biasanya ditunjukan dengan
perkembangan kontribusi antar sektor dibandingkan sektor lainnya. Ditegaskan bahwa
pembangunan jangka panjang harus mampu membawa perubahan yang fundamental



dalam struktur ekonomi. Pembangunan ekonomi yang maju dicirikan dengan
peralihan dari sektor pertanian ke sektor industri dan sektor jasa-jasa. Secara lengkap
struktur ekonomi padal4 Kabupaten/kota di Kalimantan Barat dapat dilihat pada Tabel
1.2.

Tabel 1.2

Struktur Ekonomi Padal4 Kabupaten/Kota di Kalimantan Barat

Produk Domestik Regional Bruto KabyKota Atas Dasar Harga Berlaku (Juta Rupih)

Kota Kota

Pontianak | Singkawang
2020 200 00 00 00 00 00 0 m | 100 00 m |
Pertanian, Kehutanan dan Perikanan | §950748,10{2917 087,11 3 844.662,40(2 142 286,88| 6405 029,08 659942926 3343 236,15 2 366,683, 3(2612 72875 1058 473,22, 1194 35829) 3T75798,66| 52656942 120054737

Sambas |Bengkayang| landak [Mempawah| Samggau | Keapang | Sintang |KapuasHulu | Sekadau | Melawi |Kayong Utara| KubuRaye

Pertanbangandan Penggalian B[280,19| 62847, 263430,78| 01638 2187071,22\ BA3LTORTY) 135901620 B4465,05| 19404993 29853026 18705003 100360870 | 5002102
Industri Pengolzhan 2406478,88| 854 739,15( 1195%7,00/133088158) 3458 191,00 3751843,94) 133490848 1160539,55| 36984086) 33266551 406 %888 3838550,16] 6778 624,%0( 147046332
Pengadaan Listik, Gas 87007 %659 1147SR| 05NN 789451 W4DLEL 380006 S| 19363 18 a4l 1SRy 5% 15510
Pengadaan Air, Pengelolzan Sampah,

Limbah dan Daur Ulang L4766 5686760 15057 104028 S00%) BIBA| 73 G036l 600074 63 ALY 108306 1811880 3741751
Konstruks 167207053 897849 60| 1067926,33) 793 11148) 1284807.50] 2716355,86] 2307685,29| 230662350 78130878 T0B0SL46| 50711866 3424558,20] 6090913 62| 160294356

Perdagangan Besar dan Eceran, dan
Reparad Motildan Sepeda Motor | 3517964 25(1307 854,66 155652274{128004477] 2064 114,60 288015027) 2307 776,67) 1065314,11] 84725497 78708387 53504113 285641007 591521404 198749318
[Trnsportasidan Pergudangan 467%6071) 16810943 1710330 16965536 0674400) 4malssll 3153063 1S6TITA| 9h4TLSA) 1365384 13187000 237257343 298195590 25168058
Penyedizan Akomodasi dan Makan

Minum MW 50N 6T 05N MR AL WSS TOLM| TRSKH| MBI S91Me HTISIE| LM 0041
formasican omunsi o 556] ws16rss) o] osasue| mesm o] 38 @7i6sd A07isk3D| s IEERD6| 20513751 100830831 21s31E | 2836999
s Kevrgan o] mom s meongs| smia| swmeied oL sommg| sk o 8695 63605733097 8 g
RealEstte | w3 weny mewn| sowp| oy mzss uessz| s0ossse W] medss seesm| BN 25269

5

Izsa Perusahaan T0BGL BT 0T S1A939) SISOSA0| GLALY|  SAROAY| remdl) 187831 23018 1299901 116969%4 15306421 6644547
IAdministrasiPemeriniahan, 137547200 67765580 815781,88(1401004 35| 132484070 133955288 €590007| 796828,40) 45595782 6420953 44680204 114155258 370115829 71533603
Pertahanan dan laminan Sosial Wajib

Jss3 Pendiian s moss weong| momn| weswe o] wemo smesr] wsomas| s voooas] 10589181 2138 305.08] 5469758
s Seshatn o kegatnosl | 306060 eomg] ooessee] vmgsin] dwsueg] sww osens] woangl weesse o] w0 g s s
lisa L el ol s sl sonsw wssosl menel wessl asmel w8l mmes o] sy wms

Sumber : BPS Kalimantan Barat, 2022

Pada Tabel 1.2. dapat dilihat bahwa struktur ekonomi pada periode 2020
berfluktuasi. Tingkat struktur ekonomi tertinggi terjadi pada sektor Pertanian, Kehutanan
dan Perikanan di Kabupaten Ketapang sebesar Rp 6.599.429.000.000 Miliar dan struktur
ekonomi terendah terjadi pada sektor Pengadaan Listrik, Gas di Kabupaten Kapuas Hulu
sebesar Rp 593.000.000. Perubahan struktural berarti suatu proses perubahan struktur
perekonomian dari sektor pertanian ke sektor industri atau jasa, dimana masing-
masing sektor akan mengalami proses perubahan yang berbeda-beda (Todaro, 2003).
Indikator yang biasanya digunakan untuk mengukur adanya struktur ekonomi
adalah sumbangan atau peran yang diberikan oleh masing-masing sektor. Indikator
ini dapat juga digunakan untuk menganalisa sektor mana yang paling besar
kontribusinya terhadap PDRB (Widodo,2015). Penelitian ini dilakukan pada 14
Kabupaten/Kota di Kalimantan Barat, secara lengkap seperti pada Tabel 1.3.



Tabel 1.3
Penduduk Usia Produktif Padal4 Kabupaten/Kota di Kalimantan Barat
Periode 2017-2020

Jumlah Penduduk Usia Produktif (Persen)

Kab/Kota 2017 2018 2019 2020
Sambas 46.65 48.17 47.89 44.81
Bengkayang 49.38 51.13 50.34 47.28
Landak 51.60 51.22 50.58 48.38
Mempawah 42.38 42.84 42.37 38.46
Sanggau 49.20 51.31 50.63 49.91
Ketapang 40.79 45.68 44.90 37.92
Sintang 49.38 49.26 48.63 52.91
Kapuas Hulu 54.81 53.63 52.76 55.72
Sekadau 58.05 53.08 52.55 53.19
Melawi 54.18 50.96 50.19 49.26
Kayong Utara 39.40 43.95 43.24 41.39
Kubu Raya 4251 41.92 41.31 44.28
Kota Pontianak 43.05 41.03 40.46 40.28
Kota Singkawang 41.86 40.16 39.47 41.58

Sumber : BPS Kalimantan Barat, 2022

Pada Tabel 3 diatas tingkat penduduk usia produktif di Kalimantan Barat
menurut Kabupaten/Kota mengalami kenaikan cukup signifikan disetiap tahunnya.Pada
penelitian ini dilakukan pada 14 Kabupaten/Kota di Kalimantan Barat untuk melihat rata-
rata lama sekolah, secara lengkap dipaparkan seperti pada Tabel 4.

Tabel 1.4
Rata-Rata Lama Sekolah Padal4 Kabupaten/Kota di Kalimantan Barat
Periode 2017-2020

Rata-Rata Lama Sekolah (Tahun)

Kab/Kota 2017 2018 2019 2020
Sambas 6,67 6,68 6,7 6,71
Bengkayang 6,09 6,27 6,53 6,76
Landak 7,08 7,09 7,1 7,11
Mempawah 6,47 6,63 6,82 7,03
Sanggau 6,93 6,94 6,95 7,15
Ketapang 7,03 7,04 7,26 7,31
Sintang 6,72 6,73 6,89 7,07
Kapuas Hulu 7,02 7,25 1,47 7,52
Sekadau 6,57 6,58 6,6 6,83
Melawi 6,53 6,66 6,67 6,76
Kayong Utara 5,85 5,86 6 6,01
Kubu Raya 6,58 6,81 6,82 6,83
Kota Pontianak 9,79 9,9 10,14 10,17
Kota Singkawang 7.3 7,57 7,72 7,89

Sumber : BPS Kalimantan Barat, 2022



Pada Tabel 1.4 dapat diketahui bahwa rata-rata lama sekolah yang paling tinggi
berada di Kota Pontianak pada tahun 2020 sebesar 10,77%. Persentase di Kota Pontianak
ini mengalami peningkatan secara signifikan dari tahun 2017-2020. MenurutTeori
Chennery bahwa pertumbuhan ekonomi yang tinggi dikuti dengan terjadinya peningkatan
kontribusi pada sektor pirmer, sektor sekunder dan sektor tersier didaerah tersebut.
Perubahan struktural berarti suatu proses perubahan struktur perekonomian dari sektor
pertanian ke sektor industri atau jasa, dimana masing-masing sektor akan
mengalami proses perubahan yang berbeda-beda (Todaro, 2003). Berdasarkan uraian
permasalahan diatas, Penulis memilih judul Analisis Perubahan Struktur Ekonomi,
Jumlah Penduduk Usia Produktif dan Rata-rata lama sekolah Kabupaten/Kota terhadap
kemiskinan di Kalimantan Barat.

1.1 Rumusan Masalah
1.1.1Pernyataan Masalah

Pada era saat ini pemerataan pembangunan dilakukan guna terwujudnya
kesejahteraan masyarakat khususnya di Kalimantan Barat. Namun pada kenyataannya
terjadinya kesenjangan ekonomi dengan meningkatnya kemiskinan, salah satunya
dikarenakan terjadinya perubahan struktur ekonomi, rendahnya jumlah penduduk usia
produktif dan terjadinya anak-anak usia sekolah yang putus sekolah sehingga
memberikan dampak pada menurunnya kemampuan daya beli masyarakat di Kalimantan
Barat. Hal ini dikarenakan kemampuan masyarakat dalam beradaptasi terhadap
perkembangan diera globalisasi saat ini. Perubahan kondisi tersebut menyebabkan
meningkatnya kemiskinan di Kalimantan Barat. Berdasarkan latar berlakang masalah,
maka pertanyaan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh perubahan
struktur ekonomi, jumlah penduduk usia produktif dan rata-rata lama sekolah
Kabupaten/Kota terhadap kemiskinan di Kalimantan Barat.

1.1.2 Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan latar berlakang masalah, maka pertanyaan penelitian dalam
penelitian ini adalah
1. Bagaimana pengaruh Struktur Ekonomi dengan indikator PDRB sektor
pertanianterhadap tingkat kemiskinan pada 14 kabupaten/Kota di Kalimantan
Barat?
2. Bagaimana pengaruh jumlah penduduk usia produktif terhadap tingkat
kemiskinan pada 14 kabupaten/Kota di Kalimantan Barat?
3. Bagaimana pengaruh rata-rata lama sekolah terhadap tingkat kemiskinan pada
14 kabupaten/Kota di Kalimantan Barat?

1.2 Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan permasalahan diatas maka tujuan penelitian ini
adalah :
1. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh struktur ekonomi terhadap tingkat
kemiskinan pada 14 kabupaten/Kota di Kalimantan Barat.



2. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh jumlah penduduk usia produktif terhadap
tingkat kemiskinan pada 14 kabupaten/Kota di Kalimantan Barat.

3. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh rata-rata lama sekolah terhadap tingkat
kemiskinan pada 14 kabupaten/Kota di Kalimantan Barat.

1.3 Konstribusi Penelitian
1.3.1 Kontribusi Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran dan sumbangan pemikiran
bagi masyarakat luas dan sebagai bahan referensi dan masukan pada pihak-pihak yang
akan melakukan penelitian lebih lanjut mengenai masalah-masalah struktur ekonomi,
jumlah penduduk usia produktif dan rata-rata lama sekolahterhadap kemiskinandi
Kalimantan Baratdan dapat menambah sumber pustaka yang telah ada.

1.3.2 Kontribusi Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi pemerintah selaku
pengambil kebijakan dalam rangka meningkatkan kesejahteraan masyarakat Kalimantan
Barat dengan struktur ekonomi, jumlah penduduk usia produktif dan rata-rata lama
sekolah.



